BAB VI

KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan hasil penelitian yang telah Penulis lakukan
tentang Analisis Pelayanan Pengembalian Barang Bukti di Kantor Kejaksaan
Negeri Dumai, maka penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian dan
memberikan saran yang sesuai dengan temuan penelitian.

A. Kesimpulan

1. Hasil Penelitian dari Pelayanan Pengembalian Barang Bukti di Kantor
Kejaksaan Negeri Dumai dapat dikategorikan Baik. Kenyataan ini
terbukti dari penelitian yang Penulis lakukan terhadap 5 (lima)
indikator, yaitu Tangibles, Reliability, Responsiveness, Assurance dan
Empathy kepada 75 responden, secara keseluruhan diperoleh jumlah
total skor sebanyak 2484 dan frekuensi 828 dengan persentase
sebesar 74%.

2. Faktor pendukung dalam Pelayanan Pengembalian Barang Bukti di
Kantor Kejaksaan Negeri Dumai adalah Assurance, Empathy dan
Tangibles. Hal ini diketahui berdasarkan tanggapan responden
terhadap indikator Assuranse yang mendapatkan total skor paling
tinggi diantara indikator lainnya, yang mana skor tertinggi ada pada
sub indikator terdapat tanda terima barang bukti atau berita acara yang

diterima setelah mengambil barang bukti. Sementara itu, tanggapan
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responden terhadap indikator Empathy mendapatkan skor tinggi pada
sub indikator terdapat kemampuan pegawai untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat yang dilayani, Sedangkan tanggapan
responden terhadap indikator Tangibles mendapatkan skor tinggi pada
sub indikator yaitu Penampilan ASN (Aparatur Sipil Negara) yang baik
dalam melayani pengambil barang bukti, kemudian faktor-faktor
penghambat Pelayanan Pengembalian Barang Bukti di Kantor
Kejaksaan Negeri Dumai adalah masih kurangnya Reliability dan
Responsiveness. Hal ini diketahui berdasarkan tanggapan responden
terhadap indikator Reliability mendapatkan total skor rendah pada sub
indikator kemudahan dalam prosedur pelayanan pada saat mengambil
barang bukti, sedangkan tanggapan responden terhadap indikator
Responsiveness mendapatkan total skor paling rendah pada sub
indikator Pegawai cepat dalam memberikan solusi kepada pengambil

barang bukti.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka Penulis akan memberikan saran
kepada Kantor Kejaksaan Negeri Dumai, yaitu:

1. Disarankan kepada Kepala Kejaksaan Negeri Dumai agar meningkatkan
kemudahan dalam memberikan informasi kepada masyarakat agar
masyarakat yang akan mengambil barang bukti memahami persyaratan

yang telah ditetapkan.
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2. Disarankan kepada Kepala Kejaksaan Negeri Dumai agar pelayanan
pengembalian barang bukti dapat dengan sigap dan cepat dalam
memberikan solusi kepada masyarakat terkait kendala pengambilan
barang bukti sehingga masyarakat dapat mengambil barang bukti sesuai

dengan waktu yang telah dijanjikan.
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